Contoh Teks Kultum Ramadhan Sederhana

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Bismillah, wasshalatu wassalamu ‘ala Rasulillah.

Sahabat-sahabati rahikumullah, bulan Ramadhan adalah bulan yang istimewa, bukan hanya karena puasanya, melainkan
karena Al-Qur’an diturunkan di bulan mulia. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat 185:

"Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia serta penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil).” (QS. Al-Bagarah: 185)

Ramadhan bukan sekadar menahan lapar dan dahaga, tapi juga saatnya menyuburkan jiwa dengan tilawah dan tadabbur
ayat-ayat Allah. Rasulullah 5i% bersabda:

"Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafa’at bagi para
pembacanya." (HR. Muslim)

Sahabat-sahabati rahikumullah, kita semua tahu, zaman sekarang ada banyak godaan. Bangun tidur, yang pertama kali

dicari bukanlah mushaf, melainkan hanphone. Scroll media sosial berjam-jam, nonton drakor berseason-season, hingga
main game sampai lupa waktu. Tapi Ramadhan bukan untuk itu! Waktu kita harusnya disibukkan dengan Qur’an, bukan
dengan konten yang melalaikan.

Marilah kita hitung, dalam satu hari kita bisa menghabiskan dua hingga tiga jam untuk media sosial. Kalau waktu itu kita
pakai untuk membaca Qur’an, minimal satu juz, kita bisa menyelesaikan! Marilah kita memperbanyak membaca Alqur’an
di bulan yang penuh berkah ini, dalam sebuah hadis diriwayatkan.

"Dari Abdullah Ibnu Mas‘ud, Rasulullah Saw bersabda, "Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah
(Al-Qur'an), maka dia akan memperoleh satu kebaikan. Sedangkan satu kebaikan dilipatkan dengan sepuluh semisalnya.
Aku tidak mengatakan alif lam mim (sebagai) satu huruf. Akan tetapi, alif satu huruf, lAm satu huruf, dan mim satu
huruf," (HR. At-Tirmidzi: 2835).

Bayangkan ketika kita membaca satu halaman, satu surat, atau bahkan khatam satu Al-Qur’an di bulan
Ramadhan ini, Betapa banyak pahala yang Allah disiapkan untuk kita! Semua itu bisa kita dapatkan,
dimulai dengan niat dan keistiqgomahan untuk membaca Al-qur’an. Semoga kita termasuk dalam golongan
orang-orang yang istigomah membaca Al-qur’an,

Sahabat-sahabati rahikumullah, pada bulan Ramadhan ini, marilah kita perbanyak tilawah, mendengarkan murattal, dan
tafakuri maknanya. Jika kita meninggalkan Qur’an, maka hati kita akan kosong. Namun jika kita mencintainya, maka hati
akan tenang dan hidup akan bercahaya.

Pergi ke pasar beli selasih,

Tak lupa beli buah-buahan

Bacalah Qur’an di bulan kasih,

Agar hati tenang dan diiringi keberkahan.

Semoga Allah menjadikan kita pecinta Al-Qur’an dan menjadikannya syafa’at bagi kita di akhirat. Aamiin.
Wallahul Muwaafiq ilaa agwaamit thoriq

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.



